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Abstract  

 This community service aims to develop a sharia cooperative model at Pondok Pesantren 
Modern Putri Roji Syafaat (PMP Rosya) as an effort to empower the economic independence of the 
pesantren. The primary focus is to identify the challenges and opportunities in the implementation 
of a sharia cooperative at a newly established pesantren. The methods employed in this service 
include SWOT analysis to assess the strengths, weaknesses, opportunities, and threats faced by the 
pesantren's business units, and Focus Group Discussions (FGDs) to gather insights from the 
management and students regarding the prioritization of business unit development. The findings 
reveal that PMP Rosya has significant potential in developing sharia cooperative-based business 
units, such as bottled water refills, restaurants, and camping grounds. However, the main challenges 
are the lack of understanding among the management and students regarding sharia cooperative 
management and the lack of clear vision and strategy in managing the business units. Additionally, 
the existing business units face issues related to financial management, marketing, and unstructured 
bookkeeping. The impact of this service includes enhanced understanding among the management 
and students on how to manage a sharia cooperative and business unit development strategies. The 
results also contribute to the literature on the application of sharia cooperatives in newly developed 
pesantren and provide practical recommendations for pesantren aiming to develop sharia-based 
business units to support their economic independence and the empowerment of surrounding 
communities. 
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Abstrak  

Pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan model koperasi syariah di Pondok 
Pesantren Modern Putri Roji Syafaat (PMP Rosya) sebagai upaya pemberdayaan ekonomi 
pesantren. Fokus utama adalah untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam penerapan 
koperasi syariah pada pesantren yang baru berkembang. Kegiatan pengabdian ini menggunakan 
metode  analisis SWOT untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 
dihadapi oleh unit usaha pesantren, dilanjutkan dengan pelatihan manajemen, serta Focus Group 
Discussion (FGD) untuk menggali pendapat pengurus dan santri terkait dengan prioritas 
pengembangan unit usaha. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa PMP Rosya memiliki potensi 
besar dalam mengembangkan unit usaha berbasis koperasi syariah, seperti usaha air minum isi 
ulang, rumah makan, dan camping ground. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah 
kurangnya pemahaman pengurus dan santri mengenai manajemen koperasi syariah, serta 
ketidakjelasan visi dan strategi pengelolaan usaha. Selain itu, unit usaha yang ada masih 
menghadapi masalah dalam pengelolaan keuangan, pemasaran, dan pembukuan yang belum 
terstruktur dengan baik. Dampak dari pengabdian ini adalah peningkatan pemahaman pengurus 
dan santri dalam pengelolaan koperasi syariah dan strategi pengembangan unit usaha berbasis 
syariah. Hasil pengabdian ini juga memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur tentang 
penerapan koperasi syariah di pesantren yang baru berkembang, serta memberikan rekomendasi 
praktis untuk pesantren yang ingin mengembangkan unit usaha berbasis syariah guna mendukung 
kemandirian ekonomi pesantren dan pemberdayaan masyarakat sekitar. 
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Kata kunci: koperasi syariah, kopontren, unit usaha 

1. PENDAHULUAN 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia yang 
memiliki sistem pendidikan berasrama, di mana para santri tinggal dan belajar langsung di bawah 
bimbingan seorang kyai sebagai pemimpin spiritual dan pendidik utama. Peran pondok pesantren 
saat ini telah berkembang, tidak hanya sebagai pusat pendidikan agama, tetapi juga sebagai agen 
sosial, ekonomi, dan dakwah di masyarakat (Sulaiman et al., 2016). Pesantren memiliki kontribusi 
nyata dalam pengembangan ekonomi berbasis komunitas, terutama melalui aktivitas-aktivitas 
usaha yang dijalankan secara mandiri oleh lembaga. Dalam beberapa dekade terakhir, pesantren 
mulai memposisikan diri sebagai pelaku ekonomi yang aktif, dengan memanfaatkan potensi 
internal dan dukungan dari lingkungan sekitar. Banyak di antara pesantren tersebut yang telah 
mendirikan unit-unit usaha guna mendukung operasional lembaga dan meningkatkan 
kesejahteraan para santri. Salah satu bentuk pengembangan usaha yang banyak diminati adalah 
koperasi syariah, atau yang dikenal juga dengan kopontren, karena dinilai sesuai dengan prinsip-
prinsip ekonomi Islam seperti keadilan, transparansi, dan penghindaran dari praktik riba 
(Kusuma et al., 2020; Sholikhah, 2022) 

Keberadaan pesantren di Indonesia telah lama menjadi pilar utama dalam pendidikan Islam 
serta pengembangan ekonomi masyarakat melalui unit-unit usaha berbasis syariah. Pondok 
pesantren di Indonesia memiliki peran strategis dalam pengembangan sumber daya manusia 
yang tidak hanya unggul dalam bidang keagamaan, tetapi juga memiliki keterampilan 
kewirausahaan. Hal ini sejalan dengan upaya meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren dan 
kontribusinya terhadap pemberdayaan masyarakat sekitar. Salah satu upaya yang dilakukan oleh 
pesantren untuk mencapai kemandirian ekonomi adalah dengan mengembangkan unit usaha 
berbasis koperasi syariah. Koperasi syariah di pesantren, atau yang dikenal dengan istilah 
kopontren, menawarkan model pengelolaan ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, 
yang mengutamakan keadilan, keterbukaan, dan menghindari unsur riba (Kusuma et al., 
2020)Koperasi syariah berbasis pondok pesantren atau kopontren merupakan salah satu bentuk 
lembaga formal dari kontribusi pondok pesantren dalam bidang ekonomi (Sholikhah, 2022). 

Pemberdayaan Ekonomi Pesantren 

Sumber pendanaan pesantren pada umumnya berasal dari iuran pendidikan, bantuan 
pemerintah, serta donasi dari masyarakat dalam bentuk zakat, infak, dan wakaf. Namun, 
ketergantungan terhadap sumber dana tersebut berisiko terhadap keberlangsungan kegiatan 
pesantren. Oleh karena itu, pendirian lembaga keuangan mikro syariah dan pengembangan unit 
usaha internal menjadi langkah strategis menuju kemandirian ekonomi (Silvana & Lubis, 2021). 
Data menunjukkan bahwa potensi pengembangan ekonomi di lingkungan pesantren sangat besar, 
namun belum dimanfaatkan secara optimal. Pada tahun 2019, hanya sekitar 32% dari lebih dari 
27 ribu pesantren yang sudah memiliki unit usaha, mengindikasikan ruang yang luas untuk 
pengembangan (Kusuma et al., 2020). 

Pemberdayaan ekonomi pesantren merupakan langkah strategis untuk menciptakan 
kemandirian ekonomi bagi pesantren, yang dapat membantu mengurangi ketergantungan pada 
dana eksternal seperti iuran santri dan bantuan dari pihak luar (Silvana & Lubis, 2021). 
Pemberdayaan ini mencakup berbagai upaya untuk meningkatkan kapasitas pesantren untuk 
memaksimalkan potensi sumber dayanya, mulai dari sumber daya manusia, keuangan, maupun 
potensi alam sekitar pesantren (Sulaiman et al., 2016). Menurut (Rahmi et al., 2024) 
pemberdayaan ekonomi bebrbasis pesantren dapat dilakukan melalui pengembangan bisnis atau 
usaha pesantren yang berbasis pada prinsip syariah. Dengan mendirikan usaha-usaha yang sesuai 
dengan hukum Islam, pesantren dapat meningkatkan perekonomian mereka tanpa melibatkan 
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unsur yang bertentangan dengan prinsip-prinsip agama, seperti riba (bunga). Selain itu, koperasi 
syariah di pesantren berperan sebagai lembaga keuangan yang dapat mendukung pengelolaan 
usaha secara mandiri dan berkelanjutan (Sholikhah, 2022) 

Salah satu model pemberdayaan ekonomi pesantren yang banyak digunakan adalah 
koperasi syariah, yang tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pengelola keuangan, tetapi juga 
sebagai wadah untuk mengembangkan usaha berbasis prinsip keadilan dan transparansi. Kusuma 
et al. (2020) mencatat bahwa banyak pesantren yang telah mulai mengembangkan koperasi 
syariah sebagai sarana untuk mengelola dana santri dan meningkatkan kemandirian ekonomi. 
Namun, penerapan koperasi syariah di pesantren baru-baru ini masih menghadapi banyak 
tantangan, terutama terkait dengan keterbatasan pengetahuan pengelola pesantren tentang 
manajemen koperasi berbasis syariah. 

Koperasi Syariah sebagai Model Pengembangan Ekonomi Pesantren 

Seiring dengan berkembangnya sektor ekonomi syariah, koperasi syariah menjadi 
alternatif model bisnis yang cocok untuk pengelolaan ekonomi pesantren. Koperasi syariah 
merupakan bentuk usaha yang mengutamakan keadilan, saling membantu, dan pembagian 
keuntungan berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudharabah) dan kerjasama (Musyarakah). Koperasi 
ini menghindari riba dan gharar (ketidakpastian), yang menjadikannya sesuai dengan hukum 
Islam (Amin & Panorama, 2021). Beberapa penelitian telah membahas tentang perkembangan 
koperasi syariah di pesantren. (Chamidi, 2023) menjelaskan bahwa koperasi syariah yang 
dikembangkan oleh pesantren menyimpan potensi yang signifikan untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi santri dan masyarakat sekitar pesantren. Namun, banyak pesantren yang 
masih kesulitan dalam mengelola koperasi ini dengan baik, disebabkan oleh kurangnya 
pemahaman tentang manajemen koperasi syariah dan terbatasnya kapasitas SDM yang ada. Oleh 
karena itu, banyak pesantren yang membutuhkan pendampingan dan pelatihan dalam mengelola 
koperasi syariah dengan lebih efektif. Penelitian oleh (Rahman et al., 2023) menunjukkan bahwa 
meskipun koperasi syariah berpotensi besar dalam mendukung kemandirian ekonomi pesantren, 
banyak pesantren yang masih menghadapi kesulitan dalam menerapkan koperasi ini, khususnya 
di pesantren yang baru berkembang. Salah satu tantangan utama adalah ketidakjelasan visi dan 
prioritas pengembangan usaha yang dapat menghambat efektivitas koperasi syariah dalam 
mendukung kemandirian ekonomi pesantren (Sholikhah, 2022). 

Koperasi syariah tidak hanya berperan aktif untuk mengembangkan ekonomi pesantren, 
tetapi juga sebagai model ekonomi berbasis agama yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
Konsep dasar dari koperasi syariah adalah keadilan dan kerjasama antar anggota tanpa 
memandang tingkat ekonomi masing-masing anggota (Haryono et al., 2022). Model ekonomi ini 
bertujuan untuk meminimalkan ketidaksetaraan dan meningkatkan kesejahteraan kolektif tanpa 
mengorbankan nilai-nilai agama. (Kusuma et al., 2020) mengemukakan bahwa pesantren dapat 
memanfaatkan koperasi syariah untuk mengembangkan unit usaha yang tidak hanya berorientasi 
pada keuntungan tetapi juga mendukung pengembangan sosial-ekonomi santri. Dengan koperasi 
syariah, pesantren dapat menyediakan fasilitas pendanaan yang berbasis pada bagi hasil 
(mudharabah) atau kemitraan (musyarakah), yang menguntungkan kedua belah pihak tanpa 
adanya riba. Oleh karena itu, koperasi syariah menjadi alternatif yang sangat relevan untuk 
pemberdayaan ekonomi berbasis agama. 

Meskipun koperasi syariah di pesantren menunjukkan potensi besar, terdapat sejumlah 
tantangan yang harus dihadapi. Keterbatasan pemahaman dan keahlian dalam pengelolaan 
koperasi berbasis syariah menjadi hambatan tersendiri dalam pengelolaan koperasi syariah. 
Menurut (Malisa et al., 2022) keterbatasan pengetahuan tentang manajemen bisnis dan koperasi 
sering kali menjadi hambatan utama dalam pengembangan koperasi syariah di pesantren. Oleh 
karena itu, pendampingan dan pelatihan yang fokus pada pengelolaan koperasi syariah menjadi 
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sebuah kebutuhan, agar koperasi dapat berjalan sesuai dengan arah dan tujuan pendiriannya. 
Selain itu, terdapat pula tantangan dalam hal keterbatasan modal dan akses ke pasar untuk 
produk-produk yang dihasilkan oleh koperasi syariah pesantren. (Idris et al., 2023; Jauhariyah et 
al., 2023) menekankan bahwa banyak pesantren yang memiliki keterbatasan permodalan yang 
cukup untuk memulai dan mengembangkan unit usaha berbasis syariah. Oleh karena itu, perlu 
ada upaya untuk menjembatani keterbatasan ini dengan menciptakan kolaborasi antara 
pesantren dan pihak eksternal, seperti lembaga keuangan syariah atau pemerintah. Di sisi lain, 
terdapat peluang besar untuk mengembangkan koperasi syariah di pesantren, terutama di 
daerah-daerah yang memiliki potensi ekonomi yang belum tergarap dengan baik. Koperasi 
syariah dapat menjadi solusi untuk memanfaatkan potensi lokal yang ada di sekitar pesantren, 
baik dari segi produk pertanian, jasa, maupun pariwisata (Abidin, 2022; Fitria, 2022; Syahputra 
et al., 2022; Zohdi & Baidawi, 2022). 

Kontribusi Kegiatan Pengabdian 

Pondok Pesantren Modern Putri Roji Syafaat (PMP Rosya) merupakan salah satu pesantren 
yang sedang berupaya mewujudkan kemandirian ekonomi melalui pengembangan beberapa unit 
usaha, seperti layanan isi ulang air minum, usaha jasa camping ground dan outbound, serta rumah 
makan bernama Wedangan Joglo Rosa. Lokasi pesantren yang berdekatan dengan permukiman 
warga juga memberikan peluang untuk menggali dan mengelola potensi ekonomi dari lingkungan 
sekitar. Meskipun demikian, sebagai lembaga yang baru berdiri selama dua tahun, PMP Rosya 
masih menghadapi berbagai keterbatasan sumber daya. Tantangan utama yang dihadapi 
mencakup rendahnya pemahaman dalam manajemen usaha, kurangnya keselarasan visi dalam 
pengelolaan unit bisnis, serta belum jelasnya prioritas dalam strategi pengembangan usaha. 
Manajemen organisasi dan unit bisnis di lingkungan pesantren seharusnya mencerminkan nilai-
nilai keislaman dan mendukung pembangunan masyarakat madani. Oleh karena itu, program 
pengabdian yang dilakukan diarahkan untuk memberikan pendampingan dalam penyusunan 
peta jalan (roadmap) pengembangan unit usaha berbasis koperasi syariah, serta pelatihan dalam 
hal pengelolaan organisasi dan bisnis kepada para pengurus dan santri di PMP Rosya. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam menghadapi persaingan bisnis sangat dipengaruhi 
oleh efektivitas penerapan praktik manajemen sumber daya manusia (M. Shammot, 2014). Dalam 
konteks organisasi Islam, penting untuk menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan 
SDM guna membentuk perilaku kerja yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan dapat dijalankan 
secara berkelanjutan. Hal ini bertujuan agar SDM memiliki kinerja optimal, mampu memberikan 
pelayanan prima, serta menjaga hubungan harmonis antara atasan dan bawahan (Nik et al., 2013). 
Penelitian oleh (Uen et al., 2009) juga menunjukkan adanya hubungan positif antara sistem 
manajemen SDM dan perilaku kerja berbasis komitmen. Sementara itu, temuan dari (Mohd 
Nasurdin et al., 2011) memperkuat bahwa praktik SDM berperan penting dalam membentuk 
perilaku positif seperti organizational citizenship behavior (OCB) dan mengurangi keinginan 
untuk keluar dari organisasi (intention to leave). Kegiatan pengabdian masyarakat ini penting 
karena dapat menggambarkan secara lebih jelas tentang penerapan koperasi syariah dalam 
konteks pesantren yang baru berdiri atau dalam tahap awal pengembangan. Selain itu, 
pengabdian masyarakat ini dapat memberikan kontribusi dalam mengidentifikasi tantangan yang 
dihadapi pesantren dalam mengelola unit usaha berbasis syariah serta memberikan solusi yang 
berbasis pada aturan syariah yang adil dan transparan. Salah satu tujuan utama pengabdian ini 
adalah untuk mengembangkan model koperasi syariah yang dapat diterapkan di pesantren, yang 
pada gilirannya dapat mendukung kemandirian ekonomi pesantren dan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat di sekitar pesantren. 

 
Menurut Sholikhah (2022), koperasi syariah di pesantren dapat berperan sebagai alat 

yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi santri dan masyarakat sekitar, karena 
koperasi ini mengedepankan prinsip gotong royong dan berbagi keuntungan secara adil. Melalui 
koperasi syariah, pesantren dapat mengelola unit usaha yang  memberikan keuntungan finansial, 
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serta memiliki dampak sosial yang positif bagi masyarakat di sekitarnya. Sebagai contoh, 
penelitian oleh Silvana dan Lubis (2021) menunjukkan bahwa koperasi syariah di pesantren 
dapat membantu mengurangi ketergantungan pada dana eksternal dan meningkatkan 
pendapatan santri, baik melalui partisipasi dalam kegiatan usaha maupun melalui pelatihan 
kewirausahaan yang diberikan oleh pesantren. Lebih lanjut, Kusuma et al. (2020) menyatakan 
bahwa pesantren yang mengelola koperasi syariah cenderung lebih mandiri secara ekonomi, 
karena mereka dapat mengelola dana secara langsung dan memanfaatkan potensi usaha yang ada 
di lingkungan pesantren. Namun, tantangan terbesar yang dihadapi pesantren adalah kurangnya 
pemahaman dan keterampilan dalam pengelolaan bisnis berbasis syariah, serta belum adanya 
strategi yang jelas untuk mengelola usaha tersebut (Sulaiman et al., 2016). Oleh karena itu, 
kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan untuk memberikan pendampingan dan menyusun 
strategi pengelolaan unit usaha yang tepat bagi pesantren dalam mengelola koperasi syariah 
dengan lebih efektif. 

 
Kontribusi pengabdian ini adalah memberikan rancangan model koperasi syariah yang 

dapat diterapkan pada pesantren yang baru berdiri dan belum memiliki pengalaman dalam 
mengelola unit usaha. Pengabdian ini juga bertujuan untuk memperkaya literatur yang ada 
dengan menambah pemahaman tentang bagaimana pesantren dapat menggunakan koperasi 
syariah untuk mencapai kemandirian ekonomi, serta memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan ekonomi berbasis agama di Indonesia. Dengan demikian, pengabdian ini tidak 
hanya bermanfaat bagi pengembangan koperasi syariah di pesantren, tetapi juga bagi 
pembangunan ekonomi sosial di tingkat komunitas. 
 
2. METODE 

Program  pengabdian  masyarakat dilaksanakan dalam bentuk pendampingan para  
pengurus dan masyarakat lingkungan pondok pesantren Roji Syafaat tentang manajemen 
organisasi dan manajemen bisnis. Pengabdian  kepada  masyarakat  dilakukan  melalui  beberapa 
tahapan, yakni: 
 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan program pengabdian 

 
a. Tahap Perencanaan 

Tahapan ini diawali dengan melakukan observasi ke lokasi pondok pesantren dan 

lingkungan sekitar, melakukan wawancara dengan pengurus pondok pesantren dan 

beberapa Masyarakat sekitar. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana  

pemahaman dan pengalaman masyarakat terkait manajemen organisasi dan pengelolaan 

koperasi syariah. Tahap ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada 

di pondok pesantren serta mencermati potensi pondok pesantren yang dapat 

dikembangkan. Selanjutnya tim melakukan survey menyeluruh untuk menentukan sasaran 

pengabdian, menyiapkan sarana dan perlengkapan  yang  diperlukan,  serta menyusun  

materi  dan jadwal pelatihan.  
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b. Tahap Pelatihan  

Kegiatan pengabdian dilakukan melalui dua aktivitas pelatihan yakni 1) Pelatihan 

manajemen organisasi dan SDM dan 2) Pelatihan manajemen bisnis meliputi produksi, 

penanganan pasca produksi, teknik pemasaran dan pelatihan pembukuan. Metode yang 

digunakan yakni metode ceramah interaktif, diskusi dan simulasi. Peserta pelatihan 

meliputi pengurus pondok pesantren, pengelola unit bisnis dan serta perwakilan santri  dari 

pondok pesantren Roji Syafaat. 

c. Tahap pendampingan penyusunan roadmap 
Pendampingan merupakan tahapan lanjutan dari pelatihan. Setelah mendapatkan bekal 
materi dari pelatihan, peserta melakukan diskusi Bersama dalam sesi Focus Group 
Discussion (FGD). Melalui FGD ini peserta melakukan evaluasi diri terhadap masing-masing 
unit bisnis. FGD juga diarahkan untuk dapat mengumpulkan ide dan gagasan untuk 
mengembangkan strategi pengembangan yang tepat untuk unit usaha di pondok pesantren 
Roji Syafaat. Roadmap pengembangan unit bisnis disempurnakan oleh tim dan direview 
oleh pemangku kepentingan di pondok pesantren Roji Syafaat. 

d. Tahap Evaluasi 
Tim melakukan evaluasi bersama para pengurus pondok dan hasil evaluasi 
didokumentasikan pada laporan kegiatan. 

 
Dalam pelaksanaan dan evaluasi program, indicator keberhasilan mengacu pada target dan 

luaran yang ditentukan pada tahap perencanaan:  

Tabel 1. Target dan Luaran Pengabdian 
Target dan Luaran Indikator Keberhasilan 

a. Wawasan dan pemahaman pengurus 
serta santri mengenai konsep dan 
praktik manajemen organisasi. 

b. Diperolehnya pemahaman yang baik 
oleh pengurus dan santri terkait 
pengelolaan bisnis unit usaha pondok 
pesantren, termasuk aspek produksi, 
pengemasan, pemasaran, dan 
pencatatan keuangan. 

c. Tersusunnya peta jalan (roadmap) 
pengembangan unit usaha pondok 
pesantren yang berlandaskan prinsip 
koperasi syariah. 

a. Pengurus dan santri menunjukkan 
pemahaman yang memadai mengenai 
prinsip-prinsip dasar manajemen 
organisasi. 

b. Pengurus dan santri mampu memahami 
serta mengaplikasikan konsep manajemen 
bisnis pondok pesantren secara 
menyeluruh, mencakup produksi, 
pengemasan, pemasaran, hingga sistem 
pembukuan. 

c. Telah tersedia dokumen roadmap 
pengembangan unit usaha koperasi 
syariah khususnya untuk lingkungan PMP 
Rosya 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program pengabdian bertujuan memberikan pengetahuan mengenai manajemen 
organisasi, melatih manajemen bisnis serta ikut mendampingi peserta untuk menyusun roadmap 
pengembangan unit usaha pondok pesantren berbasis koperasi syariah. Penerima manfaat 
program adalah para pengurus PMP Rosya dan masyarakat lingkungan pondok pesantren. 
Sasaran program melibatkan masyarakat umum sebagai upaya pemberdayaan masyarakat 
sekitar dalam pengelolaan unit usaha. Pengelolaan bisnis pondok sebaiknya tidak bergantung 
hanya pada pengurus pesantren karena berkaitan dengan keseimbangan fungsi pendidikan dan 
pengelolaan amal usaha. Keterlibatan pihak lain dapat memaksimalkan perkembangan bisnis 
dalam merespon peluang bisnis yang prospektif (Ryandono, 2018). 
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Penyusunan materi pelatihan dan pendampingan mengacu pada hasil observasi dan 

wawancara dengan pengurus PMP Rosya dan beberapa masyarakat sekitar pondok Berikut 

adalah permasalahan Tengah dihadapi oleh PMP Rosya: 

1. PMP Rosya merupakan pondok pesantren baru yang tengah merintis pengelolaan pondok 

maupun unit usahanya. Unit usaha yang saat ini tengah dirintis berupa usaha air minum RO, 

usaha camping ground dan outbound, dan Wedangan Joglo Rosa. 

2. PMP Rosya memiliki berbagai potensi ekonomi, baik yang berasal dari internal pondok 

maupun dari masyarakat sekitar. Dari internal pondok misalnya adanya potensi keuangan 

unit usaha yang belum terkelola secara profesional. 

3. Saat ini baik pengurus maupun santri PMP Rosya belum memiliki pengetahuan dan 

kemampuan yang memadai dalam pengembangan unit usaha pondok. 

 
Pelatihan Manajemen Organisasi 

Pelatihan yang diberikan dalam bidang manajemen organisasi dan bisnis bertujuan untuk 

membekali peserta dengan pemahaman mengenai pengelolaan sumber daya manusia serta 

penanganan konflik dalam lingkungan usaha. Selain menanamkan pentingnya mendirikan unit 

usaha seperti koperasi syariah sebagai alternatif sumber pendanaan, para peserta juga dilatih 

untuk merancang strategi produksi, mengemas produk, mengelola pemasaran, serta menyusun 

laporan keuangan. Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pengurus dan anggota 

pondok pesantren dalam memahami prosedur pendirian koperasi, mulai dari persyaratan, 

legalitas, hingga manajemen koperasi yang adaptif terhadap perkembangan digital (Haryono et 

al., 2022b) 

            

(a) (b)     (c) 

Gambar 1. Proses kegiatan pendampingan periode 1 (a) SambutanPengurus Pondok; (b) 

Penyampaian Materi manajemen organisasi; (c) Pemaparan bisnis islami; 

Kegiatan Focus Group Discussion  

Kegiatan pendampingan terhadap unit usaha di Pondok Pesantren Modern Putri Roji 

Syafaat (PMP Rosya) melibatkan pengurus pesantren, santri, serta masyarakat sekitar. Proses 

identifikasi masalah dan potensi usaha yang ada dilakukan melalui diskusi kelompok terarah atau 

Focus Group Discussion (FGD) (H. Bisjoe, 2018). Dalam kegiatan FGD ini, para peserta diajak untuk 

mengeksplorasi berbagai persoalan yang umum dihadapi oleh pelaku UMKM, mencakup isu 

perizinan, inovasi produk, pemanfaatan teknologi, strategi pemasaran dan distribusi, akses 

permodalan, serta pengembangan sumber daya manusia (Hapsari et al., 2024).  

Sebelum memulia diskusi dengan kelompok, seluruh peserta diberikan pengarahan oleh 

fasilitator mengenai arah diskusi serta teksnis pelaksanaan. Peserta dibagi ke dalam dua 
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kelompok dengan tujuan merumuskan solusi terhadap masing-masing tantangan dan potensi 

yang ada dalam pengembangan usaha.  

 

(a) (b)      (c) 

Gambar 2. Proses kegiatan pendampingan (a) Pengarahan oleh fasilitator (b & c) Suasana 

FGD yang dibagi menjadi 2 kelompok 

 

        Hasil dari FGD ini berupa analisis yang merinci poin-poin penting terkait unit usaha yang 

tengah dikembangkan oleh PMP Rosya, yang dianalisis menggunakan pendekatan SWOT. Metode 

SWOT merupakan alat perencanaan strategis yang bertujuan untuk menilai kekuatan (Strengths), 

kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) dalam suatu proyek 

atau kegiatan usaha  (Malisa, Nasution, & Siregar, 2022). Dalam pelaksanaannya, kekuatan dan 

kelemahan dikategorikan sebagai faktor internal, sedangkan peluang dan ancaman berasal dari 

faktor eksternal. Hasil analisis SWOT ini kemudian diterapkan untuk menilai dan menyusun 

strategi pada tiga unit usaha PMP Rosya, yaitu Rosya Camping Ground, Joglo Rosya, dan unit 

koperasi. Berikut adalah hasil analisis SWOT unit bisnis Rosya Camping Ground, Joglo Rosya dan 

Koperasi yang merupakan hasil FGD peserta: 

1. Unit Bisnis Rosya Camping Ground 

PMP Rosya memiliki area cukup luas yang potensial untuk kegiatan berkemah atau 

outbond. Area Rosya camping ground masih alami, dekat dengan sumber air, kontur tanah 

yang rata, serta aman dari binatang buas.  

Tabel 2. Analisis SWOT Rosya Camping Ground 

Strengths (kekuatan) Weaknesses (kelemahan) 

• Landscape yang memadai 
• Lahan luas 
• Memiliki joglo yang berfungsi sebagai 

aula  
• Adanya Lokasi untuk kegiatan susur goa/ 

sungai 
• Peralatan perlindungan tersedia 
• Adanya personal sebagai pemandu 
• Prasarana memadai 

• Jumlah tenda masih terbatas 
• Belum ada ban tubing untuk susur 

sungai 
• Ketersediaan air bersih 
• Pemandu outbound belum terampil 
• Perlangkapan kegiatan outbond masih 

kurang 
• Tidak ada alat komunikasi  
• Transportasi masih terbatas 
• Hambatan pada jalur tubing 
• Team peamasaran belum solid 

Opportunities (peluang) Threats (ancaman) 

• Penambahan wahana (flying fox) 
• Wisata sungai 

• Kondisi alam yang tidak bersahabat ( 
banjir, longsor, aliran air yang 
dihentikan) 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i6.21923


DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat         Vol. 9, No.6 Desember 2025, Hal. 1727-1739 
                                                                                                             ` DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i6.21923                  

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 1735 

• Pembuatan tenda 
 

• Usaha sejenis disekita 

Strategi pengembangan berdasarkan SWOT 

• Melakukan penambahan sarana dan prasarana secara bertahap 
• Mengajak pemuda sekitar untuk menjadi pemandu outbound dan melakukan pelatihan 
• Pelatihan manajemen 
• Penyusunan rencana kerja secara periodik 

 

2. Unit Bisnis Joglo Rosya 

Joglo Rosya merupakan rumah makan yang didirikan oleh PMP Rosya, namun belum 

beroperasi dengan optimal 

Tabel 3. Analisis SWOT Joglo Rosya 

Strengths (kekuatan) Weaknesses (kelemahan) 

• Lokasi usaha yang strategis 
• Sarana usaha cukup lengkap 
• Lahan untuk parkir memadai 
• Fasilitas MCK tersedia 
• Tersedia lahan pemancingan 
• Landscape menarik 

• Prasarana usaha belum lengkap 
• Kekurangan modal kerja 
• Tidak ada tim pemasaran 
• Jumlah pengelola masih terbatas 
 

Opportunities (peluang) Threats (ancaman) 

• Peluang pemasaran cukup besar 
• Penambahan lahan dan menu 

• Merupakan daerah rawan pencurian 
• Usaha sejenis disekitar 

Strategi pengembangan berdasarkan SWOT 

• Melakukan rekrutmen pengelola 
• Menambah dan mengembangkan menu baru yang bervariasi 
• Membentuk tim pemasaran dan melakukan pelatihan terhadap SDM yang ada 

 

3. Unit Bisnis Toko Air Kemasan Isi Ulang 

Saat ini PMP Rosya memiliki unit bisnis yang bergerak di bidang penjualan air isi ulang, 

namun penjualannya masih terbatas pada lingkungan pondok pesantren. Dalam 

pengembangannya, usaha ini dapat dikembangkan menjadi toko serba ada yang tidak hanya 

menyediakan produk air isi ulang, namun juga kebutuhan rumah tangga lainnya. 

 

Tabel 4. Analisis SWOT Toko Air Kemasan Isi Ulang 

Strengths (kekuatan) Weaknesses (kelemahan) 

• Peralatan usaha air isi ulang cukup 
layak 

• Lahan cukup luas 

• Tenaga pengelola belum terampil 
• Belum ada bagian delivery 
• Mahalnya bahan baku 
• Konsumen masih terbatas 
• Prasarana terbatas 
 

Opportunities (peluang) Threats (ancaman) 

• Perkembangan jumlah santri 
• Suplier bagi toko sekitar pondok 
• Pemasaran secara online 
• Delivery penjualan 

• Adanya usaha sejenis di sekitar pondok 

Strategi pengembangan berdasarkan SWOT 

• Perbaikan dan penambahan infrastruktur secara bertahap 
• Pengembangan manajemen dan pengelolaan usaha 
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• Penyusunan rencana kerja setiap periode 
• Mengumpulkan dana wakaf produktif 

Temuan dari analisis SWOT dan FGD menunjukkan bahwa meskipun PMP Rosya memiliki 

potensi besar dalam mengembangkan unit usaha berbasis koperasi syariah, terdapat tantangan 

yang cukup besar dalam pengelolaan sumber daya manusia dan strategi pengelolaan usaha. 

Seperti yang diungkapkan oleh Kusuma et al. (2020), banyak pesantren yang kesulitan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki dengan optimal karena keterbatasan keterampilan 

manajerial. Sholikhah (2022) juga menyatakan bahwa pengelolaan koperasi syariah di pesantren 

sering kali terhambat oleh ketidakpahaman tentang prinsip-prinsip syariah dan kurangnya 

pelatihan dalam manajemen koperasi. 

Namun, temuan dari FGD juga menunjukkan adanya potensi besar dalam pengembangan 

koperasi syariah di pesantren. Sejalan dengan penelitian (Rahman Nurul Amin & Panorama, 2021; 

Syahputra et al., 2022), yang menunjukkan bahwa koperasi syariah dapat menjadi alternatif yang 

efektif untuk mendukung kemandirian ekonomi pesantren, temuan ini memperkuat argumen 

bahwa koperasi syariah tidak hanya akan menguntungkan pesantren, tetapi juga dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi santri dan masyarakat sekitar. Dengan pendampingan yang 

tepat, koperasi syariah dapat berkembang dan mendukung pemberdayaan ekonomi yang lebih 

luas. 

 

 

Gambar 3. Roadmap pengembangan unit bisnis PMP Rosya 

4. KESIMPULAN  

Pengabdian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan koperasi syariah di pesantren, 

khususnya pada Pondok Pesantren Modern Putri Roji Syafaat (PMP Rosya), dengan fokus pada 

pemberdayaan ekonomi pesantren melalui pengelolaan unit usaha berbasis syariah. Berdasarkan 

hasil analisis SWOT dan Focus Group Discussion (FGD), dapat disimpulkan bahwa meskipun PMP 

Rosya memiliki potensi besar dalam mengembangkan unit usaha berbasis koperasi syariah, masih 

terdapat beberapa tantangan utama yang perlu diatasi untuk memastikan keberhasilan jangka 

panjang dari koperasi syariah di pesantren. 

Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3

• Pelatihan manajemen organisasi dan	

manajemen bisnis
• Penyusunan model pengembangan unit	

usaha koperasi pondok pesantren

(Kopotren)

• Diversifikasi unit	usaha

baru berbasis koperasi

• Inisiasi pembentukan koperasi

syariah	berbasis pondok pesantren
• Penguatan branding unit bisnis
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Pertama, analisis SWOT menunjukkan bahwa PMP Rosya memiliki beberapa kekuatan, 

seperti lokasi yang strategis dan adanya potensi alam. Keduanya dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan unit usaha yang dikelola oleh pondok pesantern. Namun, kelemahan yang paling 

signifikan adalah kurangnya pemahaman tentang prinsip-prinsip koperasi syariah dan 

manajemen bisnis yang berbasis syariah. Kedua, temuan FGD menunjukkan bahwa pengurus dan 

santri menunjukkan minat yang tinggi untuk terlibat dalam pengelolaan koperasi syariah, tetapi 

mereka membutuhkan pelatihan lebih lanjut mengenai manajemen keuangan, pemasaran, dan 

pengelolaan usaha berbasis syariah. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan 

berbasis syariah sangat diperlukan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren. 

Kedua, pengabdian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengisi gap literatur 

mengenai koperasi syariah di pesantren, terutama di pesantren yang baru berkembang. Sebagian 

besar literatur yang ada lebih banyak membahas koperasi syariah di pesantren yang sudah mapan 

atau di masyarakat umum, sedangkan tantangan yang dihadapi oleh pesantren yang baru berdiri, 

seperti PMP Rosya, belum banyak diteliti. Pengabdian ini memperkaya wawasan tentang 

bagaimana koperasi syariah dapat diterapkan di pesantren yang masih dalam tahap awal 

pengembangan unit usaha, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi dalam 

mengelola koperasi syariah di pesantren-pesantren baru. 

Ketiga, hasil pengabdian ini memberikan implikasi praktis yang penting bagi 

pengembangan koperasi syariah di pesantren. Pelatihan dan pendampingan yang tepat dalam hal 

manajemen bisnis berbasis syariah, pengelolaan keuangan, dan strategi pemasaran dapat 

meningkatkan kapasitas pengurus pesantren dan santri dalam mengelola koperasi syariah secara 

efektif. Penyusunan roadmap pengembangan unit usaha yang jelas dan terstruktur juga sangat 

penting untuk memastikan kesuksesan jangka panjang koperasi syariah di pesantren. Oleh karena 

itu, upaya yang lebih terfokus dalam meningkatkan kapasitas pengelolaan koperasi syariah di 

pesantren dapat membantu memperkuat kemandirian ekonomi pesantren dan memberikan 

kontribusi besar terhadap pemberdayaan ekonomi umat. 

Keempat, pengabdian ini juga memberikan rekomendasi untuk pengabdian selanjutnya, 

yaitu tentang bagaimana kolaborasi antara pesantren dan lembaga keuangan syariah dapat lebih 

diperkuat untuk mendukung pengembangan koperasi syariah. Studi lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi pengaruh koperasi syariah terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar 

pesantren, serta bagaimana koperasi ini dapat berperan dalam menciptakan lapangan pekerjaan 

dan pengurangan kemiskinan di komunitas sekitar pesantren. Pengabdian ini juga dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan melibatkan pesantren dari berbagai wilayah untuk 

membandingkan keberhasilan implementasi koperasi syariah di konteks yang berbeda-beda. 

Secara keseluruhan, pengabdian ini berhasil menunjukkan bahwa koperasi syariah dapat 

menjadi model yang sangat efektif dalam mendukung kemandirian ekonomi pesantren dan 

pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan unit usaha berbasis prinsip syariah. Pengabdian 

ini memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan model koperasi syariah yang dapat 

diterapkan di pesantren-pesantren yang masih baru dan membutuhkan pengelolaan yang lebih 

efektif. 
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